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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Pembinaan iman anak sungguh penting dalam kehidupan khususnya dalam 

berkeluarga, beragama, dan berbudaya. Hal ini menjadi suatu fondasi dasar yang 

ditata sedemikian rupa agar anak-anak semakin kuat dalam menapaki hidup dan 

supaya mereka dapat berkembang selaras zaman. Karena itu peran orang tua dalam 

rumah sangat berpengaruh bagi perkembangan anak. Sebab orang tualah yang 

pertama-tama sebagai unsur gereja yang dipercayai anak-anak. Artinya bahwa iman 

anak pertama kali dibentuk dan dibina oleh orang tua. Iman Katolik anak harus 

diperlihatkan dalam menyatakan keyakinan untuk mengikuti Kristus. Ada berbagai 

bentuk karya pelayanan dalam gereja yang berguna untuk menghadirkan Allah di 

tengah dunia serta mempunyai tujuan untuk menyelamatkan orang yang beriman 

kepada-Nya.  

 Salah satu bentuk pelayanan dalam Gereja Katolik yang menyelamatkan 

iman seseorang adalah melalui praktik pembaptisan. Dalam pewartaan Gereja 

Katolik jika ingin menjadi anggota Gereja Kristus, seseorang terlebih dahulu 

menerima sakramen baptis. Umat menyadari bahwa sakramen permandian Gereja 

Katolik merupakan gerbang utama kehidupan manusia untuk memperoleh kerajaan 

Allah. Artinya bahwa sakramen permandian ini penting untuk diterima. Dari sekian 

banyak sakramen dalam Gereja Katolik justru sakramen permandian adalah 

sakramen dasar dan harus didahulukan supaya bisa memeperoleh sakramen-

sakramen gereja yang lain. Sakramen permandian merupakan salah satu tindakan 

untuk memperoleh tanda agar masuk menjadi anggota gereja yang serupa dengan 

Kristus. Gereja menerima siapa saja tanpa memandang usia, golongan, dan status 

sosial lainya, tetapi harus menaati dasar utamanya adalah percaya kepada Allah 

Bapa dan siap menjadi bagian dari putra-Nya Yesus Kristus. Dengan menerima 

sakramen permandian tersebut ia harus menyadari tanggung jawabnya sebagai anak 

Allah dan ketaatan untuk terlibat dalam setiap perayaan dalam gereja.  
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 Praktik pembaptisan ini merupakan sebuah tradisi Yahudi yang dialami 

Yesus pada zamanya dan Yohanes sendiri yang membaptis Yesus. Praktik 

pemaptisan ini kemudian dihidupi oleh para Rasul yang dikembangkan oleh gereja 

hingga saat ini. Gereja Katolik dalam pewartaanya tidak terlepas dari tradisi budaya 

karna sejatinya Yesus Kristus lahir dari sebuah tradisi dan mengalami tradisi pada 

zamannya. Dengan demikian gereja mesti menyadari bahwa dasar utama 

pewartaanya terfokus pada semua orang tanpa mengabaikan orang dari budaya 

yang lain. Artinya bahwa gereja harus merangkul semua orang dan menghargai 

budaya lokal setempat. Dewasa ini gereja telah mampu menjawab kebutuhan iman 

umat yakni menghormati dan menghargai ritus-ritus budaya lokal. Sejalan dengan 

hal itu gereja harus tetap menggandeng budaya dalam penyebaran Injil. Berbagai 

dialog yang telah dibangun gereja dengan budaya lokal mesti menukik lebih dalam 

agar proses dalam hal inisiasi lahir secara inkulturatif dengan budaya setempat. 

Arnold Van Gennep, menjelaskan korelasi yang kuat antara ritus serta 

realitas yang dihadapi komunitas alamiah dapat terjadi karena memang sejatinya 

tidak ada manusia yang hidup tanpa terikat dengan ritus-ritus. Manusia sejak lahir 

telah berhubungan dengan ritus itu sendiri. Di lain sisi Van Gennep juga 

menjelaskan bahwa setiap ritus memiliki peran dan fungsi yang berbeda dan tidak 

hanya untuk kepentingan personal melainkan demi kepentingan bersama. Inisiasi 

ritus hedi lala dan ritus permandian gereja Katolik memiliki kesamaan. Letak 

kesamaan kedua ritus ini tampak dalam beberapa hal berikut yakni;  

Pertama, inisiasi ritus hedi lala dan ritus permandian Gereja Katolik sama-

sama memandang inisiasi sebagai sesuatu yang sakral dan suci. Meneurut 

masyarakat Leworook inisiasi itu suci karna melibatkan peran para leluhur. 

Penyampain doa saat upacara ritus hedi lala atau degan istilah marang tidak hanya 

diungkapkan di hadapan orang-orang yang hadir melainkan juga di hadapan leluhur 

dan sang pencipta. Gereja Katolik membenarkan bahwa letak kesucian inisiasi ada 

pada sakramentalinya. Sakramen sebagai tanda keselamatn agar anak tersebut 

dipulihkan dari dosa pribadi dan dosa asal. Dengan kata lain inisiasi merupakan 

kelahiran baru menjadi anggota gereja kristus. Permandian merupakan sakramental 

yang melambangkan cinta Kristus terhadap umat manusia. Cinta Yesus kepada 

manusia hadir melalui Roh Kudus dalam gereja-Nya.  
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 Kedua, inisiasi dalam ritus hedi lala dan ritus permandian Gereja Katolik 

mempunyai ketentuan dan syarat-syarat yang sama di mana untuk mengesahkan 

sebuah inisiasi harus ada kesediaan dan peneguhan iman serta tidak ada halangan. 

Bagi masyarakat adat Leworook ritus hedi lala dijalankan apabila bapak dari anak 

bersangkutan telah menjalankan tugasnya yakni wale bala atau dengan kata lain 

penyerahan belis. Dengan maksud agar keluarga dari pihak ibu merelakan anak 

bersangkutan masuk ke dalam suku ayahnya (patrilineal). Ada juga peneguhan dari 

suku pukeng untuk anak bersangkutan agar menjadi anggota suku yang taat akan 

aturan-aturan yang ada didalamnya. Bagi Gereja Katolik inisiasi dianggap sah 

apabila anak bersangkutan telah menyetujui kesediaan untuk menjawab pertanyaan 

serta peneguhan dari imam. Kesepakatan ini dinyatakan di hadapan imam, orang 

tua, wali baptis, dan dihadapan seluruh umat.  

 Ketiga, inisiasi ritus hedi lala menjadi sebuah ritus pemberian identitas diri 

bagi anak yang hendak bergabung ke dalam suatu suku tertentu dengan cara 

memberi makan sesajian lala kepada anak atau orang tersebut. Sakramen 

Permandian dalam Gereja Katolik memberikan identitas juga kepada sesorang yang 

hendak menjadi anggota sah Gereja dengan cara membasuh kepala anak 

menggunakan air. Penulis melihat bahwa kedua perayaan ini dimaksud untuk 

memberikan identitas atau dengan kata lain keduanya memiliki kesinambungan 

satu dengan yang lainnya. 

 Selain memiliki persamaan, inisiasi ritus hedi lala dan ritus permandian 

Gereja Katolik juga memiliki perbedaan yakni; dasar ontologis dari kedua ritus 

tersebut. Praktik inisiasi budaya masyarakat Leworook tidak memiliki ontologis 

dasar yang kuat dan praktik ini dihidupi atas adasr warisan dari leluhur. Praktik ritus 

hedi lala yang dilakukan oleh nenek moyang dulu hanyalah sebuah warisan yang 

diteruskan dari generasi ke generasi. Tradisi yang dilakukan dulu masih juga 

dijalankan hingga saat ini karena leluhur telah mewariskan praktik yang tidak 

merugikan. Praktik inisiasi ritus hedi lala tidak memiliki pendasaran yang kokoh 

seperti inisiasi dalam permandian Gereja Katolik. Sejatinya praktik ritus hedi lala 

ini muncul karena adanya pengalaman nyata yang dialami oleh leluhur sehingga 

mengharuskan mereka untuk tetap menjalankan ritus hedi lala tersebut. Warisan 

dari leluhur ini tidak ada dalam tulisan suci. Dengan demikian, tugas dari generasi 
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baru adalah harus belajar, mengenal, memahami, menjaga dan memaknai ritus ini 

dengan benar serta meneruskannya agar ritus ini tetap awet.  Sementara dalam 

Gereja Katolik sakramen permandian mempunyai landasan yang kokoh dan kuat 

yakni Teologi Biblis. Berawal dari sebuah tradisi, Kitab Suci, serta magisterium 

gereja Katolik yang dirujuk dari Wahyu Allah. Hal itu menegaskan bahwa gereja 

mempunyai pedoman yang kuat dan keaslianya tidak diragukan.  Kitab Suci dilihat 

sebagai sebuah dokumen tertulis dan berisikan pewartaan apostolik yang disusun, 

atau ditulis melalui inspirasi Ilahi supaya wahyu itu tetap awet dan hidup dalam 

iman umat. Kehidupan iman gereja bersumber dari tradisi Yahudi. Dengan 

demikian gereja harus mempuyai peran untuk menghidupi ritus-ritus yang sudah 

diakui dalam gereja Katolik. Sejatinya semua tradisi yang diakui dalam gereja 

Katolik dilandaskan sejarah di zaman Yesus dan tradisi ini dialami oleh Yesus serta 

oleh Para Rasul yang kemudian diteruskan melalui Magisterium Gereja Katolik.  

  Tujuan utama seseorang menerima sakramen permandian adalah agar 

dirinya menjadi milik Kristus. Selain itu melalui sakramen tersebut seseorang akan 

memperoleh identitas pembaptisan yang sah dan diakui sebagai anggota gereja 

Katolik serta Kristus Yesus sebagai kepalanya.  Makna yang paling substansial 

ketika seseorang menerima sakramen permandian dalam Gereja Katolik adalah ia 

menjadi anak Allah dan mengambil bagian dalam mewartakan Injil serta 

mengalami kematian dan kebangkitan bersama Yesus. Menerima seseorang 

menjadi anggota Gereja Katolik maka ia akan diberi mandat tugas dan kewajiban 

guna memperoleh sakramen-sakramen lain yang terdapat dalam gereja Katolik.  

Oleh karena itu, pemahaman ini menghantar kita untuk tidak boleh menghalangi 

atau serta merta membatalkan sesorang yang hendak dibaptis.  

 Praktik budaya lokal dalam ritus hedi lala tidak memiliki pemahaman yang 

menukik seperti yang terdapat dalam ritus permandian. Inisiasi dalam budaya ritus 

hedi lala yang telah diterima langsung dilantik menjadi anggota dalam suku serta 

diberi tugas untuk berbakti dan memberi pengaruh positif bagi keluarga besar dalam 

komunitas sukunya tersebut. Dengan menjalankan praktik ritus ini ia disahkan 

menjadi angota suku serta menerima aturan atau pantangan yang ada dalam suku. 

Apabila dibuat suatu upacara dalam komunitas sukunya maka ia berhak untuk hadir 

dan berpartisipasi didalamya. Dengan demikian identitas pribadi serta eksistensinya 
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sangat berpatokan pada komunitas dalam suku bangsanya atau kelurga besar dalam 

garis keturunannya.  

Masyarakat adat Leworook meyakini bahwa dengan adanya ritus hedi lala 

ini, seorang anak memperoleh identitas pribadi secara sah dalam suku ayahnya 

(patrilineal). Ritus hedi lala ini juga dapat membantu seseorang merasa bahagia dan 

semangat dalam hidupnya karna lalanya sudah dingin. Jika seseorang yang belum 

menjalankan ritus hedi lala itu, maka lala-nya akan terasa panas resikonya ia 

mengalami kesusahan, tidak bahagia, tidak semangat, bahkan tidak ada rezeki dan 

selalu mengalami masalah sosial serta masalah ekonimi dalam hidupnya. Seorang 

anak apabila sudah menjalankan ritus hedi lala dan kemudian pergi mencari nafkah 

di negeri orang (merantau), Ia pulang dengan suatu kesuksesan serta rezeki yang 

berlimpah dan berbeda dengan sesorang yang belum menjalankan ritus hedi lala.   

Dengan demikian upacara hedi lala merupakan perayaan syukur atas inisiasi 

ke dalam suku dan juga merupakan perayaan perdamaian. Dalam upacara ini 

momen yang paling penting Nampak dalam beberapa alasan berikut. Pertama, 

upacara ini menghubungkan relasi vertical “Yang Trasenden” roh-roh nenek 

moyang dan keterjalanan relasi dengan (Lera Wulan Tanah Ekan). Kedua, menjadi 

momen inisiasi dan perdamaian atau menyatukan kembali anggota suku. Menilik 

peran penting tersebut maka upacara hedi lala menjadi momen utuk merefleksikan 

diri, mengungkapkan religiositas, serta menimba kekuatan untuk hidup dalam 

persaudaraan sebagai satu suku dan mempererat hubungan keluarga dalam suku. 

Sumbangsih dan implikasinya antara lain: adanya kesadaran untuk melestarikan 

adat istiadat, adanya penghargaan terhadap martabat manusia, dan peka untuk 

melestarikan lingkungan. Simbol makan lala menandakan seseorang telah diterima 

menjadi anggota suku yang sah. Upacara ini memang masih tetap dilakukan namun 

bukan suatu keharusan karena masyarakat Leworook telah menemukan kesamaan 

upacara ini dalam ritus kekeristenan yakni upacara pembaptisan. Pemaknaan 

upacara hedi lala dalam terang iman kristiani kiranya juga memeberikan 

sumbangan baru terhadap penghargaan akan martabat setiap pribadi manusia.   
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5.2 Usul-Saran 

Pertama, bagi masyarakat Katolik di Leworook. Sejatinya masyarakat adat 

Leworook harus memehami nilai-nilai penting dalam ritus-ritus lokal khususnya 

ritus hedi lala. Pemahaman yang otentik tentang nilai-nilai inisiasi adat dan gereja 

Katolik membantu masyarakat Leworook untuk menjaga keluhuran martabat 

inisiasi dan mampu menjelaskan persoalan yang berhubungan dengan kehidupan 

dalam keluarga kristiani. 

Kedua, bagi para pengurus adat. Para pengurus adat harus serius untuk 

berjuang memelihara kearifan lokal yang mengandung nilai pedagogis. Terkait 

konteks inisiasi, nilai-nilai luhur ritus inisiasi budaya perlu dijaga agar terciptanya 

keutuhan hidup dalam bermasyarakat yang harmonis. Selain itu parah pengurus 

adat juga tidak semata hanya berperan dalam pelaksanaan upacara adat tetapi juga 

perlu memberikan pemahaman serta pendampingan yang positif bagi masyarakat 

Leworook tentang nilai-niali inisiasi adat. 

Ketiga, bagi agen pastoral. Para agen pastoral gereja perlu memahami dan 

mempelajari unsur-unsur tentang inisiasi adat. Pemahaman akan inisiasi adat dapat 

mempermudah peran agen pastoral dalam mewartakan kepada umat mengenai 

inisiasi dalam Gereja Katolik sehingga dapat dengan mudah dipahami. Inisiasi adat 

lokal budaya setempat jangn dilihat sebagai ancaman melainkan sebagai peluang 

untuk mewartakan iman dan memperkaya diri supaya dapat memperkuat nilai-nilai 

inisiasi dalam gereja Katolik. 

Keempat, bagi IFTK Ledalero. Institut Filsafat dan Teknologi Kreatif 

Ledalero mesti menjadi promotor utama dalam menggali kekayaan-kekayaan lokal 

yang ada dalam budaya Nusa Tenggara Timur. Perlu adanya dialog antara IFTK 

dengan masyarakat lokal untuk meniba lebih banyak nilai-nilai budaya lokal dalam 

gereja Katolik. Dengan demikian IFTK Ledalero dapat berkontribusi tidak hanya 

bagi masyarakat tetapi juga bagi karya pastoral gereja yang lebih kontekstual.  

.  
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